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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Karakteristik Responden

Pada bab ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan

INJ!IY eidiodeH @

@elatihan terhadap kinerja karyawan pada PT. Nawakara Perkasa Nusantara

n

~Pekanbaru. Penulis mengumpulkan data dengan memberikan kuesioner kepada

=

00 orang responden. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah
4]
c
usia, jenis kelamin, masa kerja dan pendidikan. Untuk melihat lebih jelasnya

mengenai karakteristik responden dapat dipaparkan sebagai berikut :

5.1.1 Responden berdasarkan usia

Adapun data persentase mengenai usia responden dalam penelitian ini

sebagai berikut :

1

9]
=Tabel 5.1 Responden Berdasarkan Usia

(g°]

E“ No Usia Frekuensi Persentase (%)
3. 1. 20-30 tahun 50 50%

& 2 31-40 tahun 44 44%

5 3. >41 tahun 6 6%

R Jumlah 100 100%
“Sumber : Data Olahan,2024

e

= Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden yng berusia 20-30
9]

=

=tahun berjumlah 50 orang , responden dengan usia 31-40 tahun berjumlah 44
=)

Zorang , dan responden yang berusia >41 tahun berjumlah 6 orang . Maka dapat
j=¥]

;ﬁilihat bahwa responden pada penelitian ini lebih mendominasi oleh responden
-

c'E;'/ang berusia 20-30 tahun yang merupakan usia produktif dalam bekerja sehingga
=
gkondisi tubuh, kesehatan dan energi masih stabil dan kuat sehingga dapat berjalan

dengan baik .
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@

T

5.1.2 Responden berdasarkan jenis kelamin

(@]

12 Hasil penelitian responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada
job)

“tabel berikut

=

Tabel 5.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

=
»

9 No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
o 1 Laki-Laki 95 95%
A 2. Perempuan 5 5%

8 Jumlah 100 100%

Sumber : Data olahan,2024

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa dari 100 orang responden
yang dijadikan objek dalam penelitian, responden yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 95 orang dan perempuan sebanyak 5 orang. Jadi dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar responden ini didominasi oleh responden dengan jenis

9]

~kelamin laki-laki.

@

5 Dalam penelitian ini instansi memang memerlukan lebih banyak tenaga
§<erja laki-laki dimana instansi ini memerlukan keahlian dalam kecekatan dan
-

m - .

El_<e5|gapan agar dapat melakukan pekerjaan dengan cepat dan tepat.

.1.3 Responden berdasarkan Masa Kerja

Hasil penelitian responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada tabel

erikut ini :

nery wisey JigeAg uejng go £3
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umber : Data Olahan,2024

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa dari 100 orang responden

©®

T

Q:Q-Tabel 5.3 Responden Berdasarkan Masa Kerja

Q

~+ No Masa Kerja Frekuensi Persentase (%)
1 1 >1 tahun 20 20%
3 2 1-10 tahun 70 70%
=+ 3 >11 tahun 10 10%
e Jumlah 100 100%
=

w

c

w

5

QO

ayang dijadikan objek dalam penelitian, responden dengan masa kerja >1 tahun

e

“sebanyak 20 orang, masa kerja 1-10 tahun sebanyak 70 orang dan >11 tahun
sebanyak 10 orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar responden
penelitian ini didominasi oleh responden dengan masa kerja 1-10 tahun.

Dengan demikian hal ini menunjukan bahwa responden memiliki masa
kerja yang cukup lama, artinya responden memiliki pengalaman kerja yang cukup

ubanyak dalam melakukan pekerjaan, mempunyai solusi dalam menghadapi

3

-5}

:Qhambatn serta telah memahami prosedur dalam pekerjaan.

&

3

25.1.4 Responden berdasarkan Pendidikan

2- Hasil penelitian responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel
(g°]

Zberikut ini :

‘e

=

ZTabel 5.4 Responden berdasarkan Pendidikan

z No Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
o 1. SD 3 3%

3 2. SMP 3 3%

,3 3. SMA 45 45%
34 S1 47 47%

H 5. S2 2 2%

7 Jumlah 100 100%

%3

umber : Data olahan,2024
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Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa dari 100 orang responden

diodeH @

lijadikan objek dalam penelitian, responden yang berpendidikan SD sebanyak 3

rang, responden yang berpendidikan SMP sebanyak 3 orang , responden

erpendidikan SMA sebanyak 45 orang, responden yang berpendidikn S1

S, NIg ! e

ebanyak 47 orang dan responden yang berpendidikan S2 sebanyak 2 orang. Jadi
apat disimpulkan bahwa sebagian besar responden penelitian ini didominasikan

yang berpendidikan S1.

nEé&] e&sn

5.2  Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel yang akan diuraikan tentang “pengaruh kompetensi, pelatihan
dan kerja sama tim terhadap kinerja karyawan pada PT. Nawakar Perkasa
Nusantara Pekanbaru” yang terdiri dari variabel dependen (kinerja) dan variabel

ndependen (kompetensi, pelatihan dan kerja sama tim). Berdasarkan data yang

S—

iperoleh dan dikumpulkan melalui kuesioner. Maka dapat dideskripsikan satu

ersatu variabel penelitian sebagai berikut:

2.1 Kinerja Karyawan (Y)

Pada variable kinerja karyawan, kuesioner diwakili 5 pernyataan yang

39 AJISIATN OTWRS] 2}

ersifat positif. Untuk mengetahui jawaban-jawaban responden dapat dilihat

able 5.5.

nery wisey JrreAg uejps
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©
T
=Tabel 5.5 Rekapitulasi Tanggapan Responden Kinerja Karyawan (Y)
(@]
it Jawaban
I No | Pernyataan SS S CS TS | STS | Skor
=t 5 4 3 2 1
= 1. | Kualitas hasil 45 47 6 2 - 100
T pekerjaan saya
= terhadap
W perusahaan 45% 47% 6% 2% - 100%
7 sudah baik
2L
2. | Saya mampu 28 46 23 3 - 100
of menyelesaikan
S pekerjaan

s\f’a”kﬂﬁn tepat 28% | 46% | 23% | 3% | - | 100%

3. | Pekerjaan yang 39 57 3 1 - 100

saya lakukan

selalu mencapai

target yang telah

ditentukan 39% 57% 3% 1% - 100%
N
1
q.4. | Sayaselalu 36 51 13 - - 100
o melaksanakan
| tugas
A berdasarkan
ey perintah 36% 51% 13% - - 100%
= pimpinanan
(g
g5 | Saya 36 50 13 1 ) 100
& mempunyai
1| Gankomimen
2 dalam bekerja 36% | 50% 13% 1% 100%
L<U')
E
7 Jumlah 184 251 58 7 500
9
=
é' Persentase 36,8% | 50,2% | 11,6% | 1,4% 100%

Sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024
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@
T
jay]
-~
E- Berdasarkan dari tabel 5.5 hasil rekapitulasi tanggapan responden variabel
job)
kinerja karyawan () diatas dapat diketahui responden yang menyatakan sangat
éetuju 184 tanggapan, responden yang menyatakan setuju sebanyak 251
ﬁanggapan, responden yang menyatakan cukup setuju sebanyak 58 tanggapan, dan
=
Yresponden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 tanggapan. Maka dapat
Q
Adilihat respon tertinggi yang diberikan responden adalah setuju terhadp variabel

nei

Kinerja karyawan.

Pada butir pernyataan ke-2 dengan persentase responden menjawab setuju
sebesar 46%, dengan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu maka perusahaan akan
mencapai target yang telah diinginkan dan berdampak pada perusahaan.

Dari tanggapan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik kinerja

Ekaryawan maka kualitas perusahaan semakin tinggi dan meningkatkan kepuasan
ey

#terhadap klien.

™)

=

25.2.2 Kompentensi (X1)

=

g' Pada variabel kompentensi, kusioner diwakili 5 pernyataan yang bersifat
Ej)ositif. Untuk mengetahui jawaban-jawaban responden dapat dilihat tabel 5.6.

=]

w0

ETabel 5.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden Kompentensi (X1)

5

g Jawaban

4. No Pernyataan SS S CS TS STS | Skor
& 5 4 3 2 1

o

51. | Dengan 57 35 3 2 - 100
s keterampilan yang

o
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©
T
jak
= Jawaban
9. No Pernyataan SS S CS TS STS | Skor
o 5 4 3 2 1
jab
3 saya miliki, saya 57% 35% 3% 2% - 100%
i mampu
(e mengerjakan
= tugas
g 2. Saya memahami 48 49 3 - - 100
o+ teori yang
;; berkaitan dengan
= pekerjaan saya 48% | 49% | 3% | - | 100%
d dengan baik
3. Saya memiliki 41 57 2 - - 100
pengetahuan yang
cukup terhadap
bidang pekerjaan | 41% 57% 2% - - | 100%
4. Saya berperilaku 49 48 1 2 - 100
-3 sesuai dengan
1 nilai dan norma
- yang berlaku 3 b 7 3 : 5
E. diperusahaan 49% 48% 1% 2% 100%
Ei
45. Saya selalu 55 40 5 - - 100
] bersikap tanggap
& dan rajin dalam 3 ; 5 5
: mengerjakan 55% 40% 5% - - 100%
b pekerjaan
5,
i
< Jumlah 250 229 14 7 500
E_ Persentase 50% 458% | 2,8% | 1,4% 100%

Y Wisey s

neir

umber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

Berdasarkan dari tabel 5.6 hasil rekapitulasi tanggapan responden variabel

Kompentensi (X1) diatas dapat diketahui responden yang menyatakan sangat
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SHEH @

etuju 250 tanggapan, responden yang menyatakan setuju sebanyak 229

1d19o

anggapan, responden yang menyatakan cukup setuju sebanyak 14 tanggapan, dan

U e

esponden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 7 tanggapan. Maka dapat
ilihat respon tertinggi yang diberikan responden adalah sangat setuju terhadap
ariabel kompentensi.

Dari tanggapan tersebut dapat dilihat hasil jumlah persentase dalam

ernyataan sangat setuju sebanyak 50% yang artinya karyawan setuju bahwa

NEJYH eXSNG NIG X

kompentasi berpengaruh terhadap suatu kinerja. Hal ini dapat dibuktikan dari
butir pernyatan ke-1 dengan persentase responden menjawab sangat setuju sebesar
57%, dengan melihat pekerjan yang dimiliki sesuai dengan keterampilan maka

semakin berdampak kepada kinerja yang akan dihasilkan.

»-2.3  Pelatihan (X2)

=

ey Pada variabel pelatihan , kusioner diwakili 5 pernyataan yang bersifat
@

goositif. Untuk mengetahui jawaban-jawaban responden daoat dilihat tabel 5.7.

= . . .

=Tabel 5.7 Rekapitulasi Tanggapan Responden Pelatihan (X2)

G Jawaban

g No Pernyataan SS S CS TS STS Skor
W 5 4 3 2 1

+1. | Perusahaan 29 55 9 5 2 100

= memberikan

o pelatihan sesuai

3 dengan 29% 55% 9% | 5% 1% | 100%
3 kebutuhan

Z karyawan

9

&

7

=
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/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©®
T
Q3
= Jawaban
9 No Pernyataan SS S CS TS STS Skor
gx 5 4 3 2 1
W Jumlah 192 248 39 16 5 500
§E
4
X Persentase 38,4% | 49,6% | 7,8% | 3,2% 1% 100%
w
j&
U-
aSumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024
Pyl
-~
c

Berdasarkan dari tabel 5.7 hasil rekapitulasi tanggapan responden variabel
Pelatihan (X2) diatas dapat diketahui responden yang menyatakan sangat setuju
192 tanggapan, responden yang menyatakan setuju sebanyak 248 tanggapan,
responden yang menyatakan cukup setuju sebanyak 39 tanggapan, responden
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 16 tanggapan dan responden yang

umenyatakan sangat tidak setuju sebanyak 5 tanggapan. Maka dapat dilihat respon

e

~tertinggi yang diberikan responden adalah setuju terhadap variabel pelatihan.

Dari tanggapan tersebut dapat disimpulkan bahwa respon setuju dengan

danya pengaruh pelatihan terhadap kinerja dengan jumlah persentse sebesar

SIdATU) dIWe[S

9,6%, hal ini dapat dilihat dari butiran pernyataan ke-2 dengan persentase

AL

%JO

enjawab setuju sebesar 45%, karyawan setuju dilakukan pelatihan yang rutin
ntuk menambah wawasan sehingga dapat diimplementasikan kedalam suatu

ekerjaan.

Selanjutnya dapat juga dilihat dari butiran pernyataan ke-3 dengan

Y wise)] Juekg ugjn

ersentase menjawab setuju sebesar 48%, jika materi pelatihan diberikan sesuali

nert

dengan kebutuhan maka akan dapat menunjang kinerja dengan lebih baik.
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2.4 Kerja Sama Tim (X3)

Pada variabel kerja sama tim , kusioner diwakili 5 pernyataan yang

ersifat positif. Untuk mengetahui jawaban-jawaban responden dapat dilihat tabel

QA1 B1d10 yeH @
~

abel 5.8 Rekapitulasi Tanggapan Responden Kerja Sama Tim (X3)

Jawaban
Pernyataan SS S CS TS STS | Skor

nely eysns Ni
=z
o

=

Pimpinan menerima | 47 37 11 5 - 100
dengan puas hasil

pekerjaan yang

N 47% 37% 11% 5% - 100%
diberikan

2. kami secara 41 34 10 5 - 100
bersama-sama
bertanggung jawab

terhadap tugas yang | 41% 34% 10% 5% - 100%
diberikan agar
mendapatkan  hasil
yang optimal

=

x

3. Dalam menjalankan | 46 43 9 2 - 100
tugas  perusahaan
saling berkontribusi

untuk mencapai | 46% | 43% 9% 2% - 100%
target

70 AJTSTDATI ) DTUIRIST dIRIQ

[= a4

4. Setiap anggota tim 37 41 16 6 - 100
saling berkontribusi
baik secara tenaga

=4

maupun pikiran | 37% | 41% | 16% | 6% - 100%
dengan
berkomunikasi
untuk dapat
menyelesaikan
pekerjaan  dengan
bekerja sama.

L0

PT}I ULISEN JILIPACQ ueplm

5. Setiap anggota tim 43 44 9 4 - 100
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@
A
jak
= Jawaban
9. No Pernyataan SS S CS TS STS | Skor
+ memiliki kesadaran
i yang tinggi untuk
3. fokus
= menyelesaikan tugas | 43% | 44% 9% 4% - 100%
(e yang diberikan
Z Jumlah 214 199 55 22 500
o Persentase 42,8% [39,8% | 11% | 4,4% 100%
«Sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024
95
py)
g Berdasarkan dari tabel 5.8 hasil rekapitulasi tanggapan responden variabel

Pelatihan (X3) diatas dapat diketahui responden yang menyatakan sangat setuju
214 tanggapan, responden yang menyatakan setuju sebanyak 199 tanggapan,
responden yang menyatakan cukup setuju sebanyak 55 tanggapan, dan responden
yang menyatakan tidak setuju sebanyak 22 tanggapan. Maka dapat dilihat respon
tertinggi yang diberikan responden adalah sangat setuju terhadap variabel kerja

ama tim.

Dari tangapan tersebut dapat dilihat bahwa respon setuju dengan adanya

drure[sy 33g3S

engaruh kerja sama tim terhadap Kkinerja dengan jumlah persentase sebesar

g

I9AIL

39,8%, hasil ini dapat lihat dari butir pernyataan ke-2 dengan persentase

£118

responden menjawab setuju sebesar 34%, responden setuju dengan adanya kerja

ama dalam bekerja maka akan mendapatkan hasil yang lebih optimal.

Selanjutnya dapat dilihat dari butir pernyataan ke-4 dengan persentase

1eAg uejps yo

I

'esponden menjawab setuju sebesar 41%, komunikasi dan kontribusi antar tim
-

c'E”;samgat diperlukan baik secara tenaga maupun pikiran agar bisa membantu dalam

=
gmengambil keputusan guna mendapatkan hasil kerja yang lebih baik lagi.
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3 Uji Kualitas Data

Tujuan dari Uji kualitas data ini adalah untuk menentukan batas-batas

L ejdio yeH @

kebenaran ketepatan alat ukur (kuesioner) suatu indikator variabel dapat di

(AN B}

akukan dengan cara sebagai berikut:

3.1 Uji Validitas

d EXSRS NI

Menurut Juliansyah Noor (2012) Uji validitas adalah suatu indeks yang

2menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.Validitas
ini menyangkut akurasi eksperimen. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji
apakah jawaban kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan

dalam penelitian ini atau tidak.

Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-butir

Y(variabel) yang diukur menyangkut satu sama lainnya. Suatu instrument dikatakan
-5}

-

:.-Valid apabila nilai r hitung (correlated / total indikator) >r tabel, artinya alat ukur
&
Byang digunakan untuk mendapatkan data valid. Sedangkan jika nilai r hitung

_%correlated / total indikator) <r tabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk
-

g[nendapatkan data tidak valid. Diperoleh nilai r tabel pada alpha 5% (2 Sisi)

e
cdengan df n-2 = 100-2 = 98 dan dilihat dari r tabel diperoleh 0,196.

¥

a. Kinerja Karyawan (YY)

uplng

Tabel berikut adalah hasil uji validitas item pernyataan variabel kinerja

3 jrredg

karyawan berdasarkan kuesioner yang di lakukan adalah sebagai berikut :

Ise

nery w
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@
T
=Tabel 5.9 Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
(@]
2
o Corrected Item Total
3 No Pernyataan Correlation R-tabel Keterangan
+1. Y.l 0,321 0,196 Valid

- 2. Y.2 0,577 0,196 Valid
Z3. Y.3 0,567 0,196 Valid
w4 Y.4 0,555 0,196 Valid
9 5. Y.5 0,493 0,196 Valid
6. Y.6 0,416 0,196 Valid
—-sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

nei

Berdasarkan tabel 5.9 hasil rekapitulasi Uji Validitas untuk setiap

pernyataan diatas dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item Total Correlation atau

nilai r hitung untuk masing-masing variabel berada lebih besar dari r tabel yaitu

0,196. Maka ini menunjukkan bahwa data tersebut valid karena memenuhi asumsi

Uji Validitas.
e
Eb. Kompetensi(X1)
@
j+¥]
B Tabel berikut adalah hasil uji validitas item pernyataan kompetensi dapat
S{_jilihat pada tabel 5.10 sebagai berikut :
E:I’abel 5.10 Uji Validitas Kompentensi (X1)
2
g Corrected Item Total
g No Pernyataan Correlation R-tabel Keterangan
a4 1 X1.1 0,464 0,196 Valid
. 2. X1.2 0,629 0,196 Valid
4. 3. X1.3 0,538 0,196 Valid
x4 X1.4 0,586 0,196 Valid
5. X1.5 0,638 0,196 Valid
6. X1.6 0,599 0,195 Valid

l‘le urise

umber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024
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@

T

= Berdasarkan tabel 5.10 hasil rekapitulasi Uji Validitas untuk setiap
(@]

Spernyataan diatas dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item Total Correlation atau
o))

iﬂilai r hitung untuk masing-masing variabel berada lebih besar dari r tabel yaitu
=

0,196. Maka ini menunjukkan bahwa data tersebut valid karena memenuhi asumsi
=

oUJji Validitas.

o

5

c. Pelatihan (X2)

py]

-~

c

Tabel berikut adalah hasil uji validitas item pernyataan pelatihan dapat

dilihat pada tabel 5.11 sebagai berikut :

Tabel 5.11 Uji Validitas Pelatihan (X2)

Corrected Item Total
No Pernyataan Correlation R-tabel Keterangan

w 1 X2.1 0,546 0,196 Valid
52, X2.2 0,548 0,196 Valid
a9 3. X2.3 0,603 0,196 Valid
= 4, X2.4 0,629 0,196 Valid
g 5. X2.5 0,603 0,196 Valid
1 6. 0,686 0.196 Valid
_%umber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024
E; Berdasarkan tabel 5.11 hasil rekapitulasi Uji Validitas untuk setiap
=]
Jbernyataan diatas dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item Total Correlation atau
=
n;?nilai r hitung untuk masing-masing variabel berada lebih besar dari r tabel yaitu

e4s

,196. Maka ini menunjukkan bahwa data tersebut valid karena memenuhi asumsi

ji Validitas.

nery wisey Jir
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@

T

. Kerja Sama Tim (X3)

(@]

-

® Tabel berikut adalah hasil uji validitas item pernyataan kerja sama tim

=:

;:r;‘iapat dilihat pada tabel 5.12 sebagai berikut :

=

mzl'abel 5.12 Uji Validitas Kerja Sama Tim (X3)

=

cn_

2 Corrected Item Total

2 N Pernyataan Correlation R-tabel Keterangan

o 1. X3.1 0,558 0,196 Valid
2. X3.2 0,615 0,196 Valid
3. X3.3 0,701 0,196 Valid
4. X3.4 0,644 0,196 Valid
5. X3.5 0,555 0,196 Valid
6. X3.6 0,532 0,196 Valid
7 X3.7 0,624 0,196 Valid

gyurelns 3O, AIISIIATUN JTWIRIS] AIPIS

M jaek

se

I

HEBI ur

Sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

Berdasarkan tabel 5.12 hasil rekapitulasi Uji Validitas untuk setiap

Uji Validitas.

3.2. Uji Reliabilitas

ernyataan diatas dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item Total Correlation atau
ilai r hitung untuk masing-masing variabel berada lebih besar dari r tabel yaitu

,196. Maka ini menunjukkan bahwa data tersebut valid karena memenuhi asumsi

Menurut Juliansyah Noor (2012) Reliabilitas adalah indeks yang

enunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Uji
eliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban seseorang
erhadap item- item pertanyaan didalam kuesioner. Adapun kriteria uji reliabilitas

dalah dengan melihat nilai CronbachAlpha(a) untuk masing-masing variabel.
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@

T

=Dimana suatu variabel dikatakan realibel jika memberikan nilai CronbachAlpha>
(@]

0.60.

job)

=4

;Tabel 5.13 Rekapitulasi Uji Reliabilitas

=

i Variabel Cronbach’s Alpha | Tanda | Nilai | Keterangan
& Kinerja karyawan (Y) 0,365 > 0,60 Reliabel
24 Kompentensi (X1) 0,598 > 0,60 Reliabel

o Pelatihan (X2) 0,652 > 0,60 Reliabel
7 Kerja Sama Tim (X3) 0,710 > 0,60 Reliabel

=Sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

Berdasarkan tabel 5.13 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk

masing-masing variabel berada lebih besar dari 0,60. Ini menunjukkan bahwa

masing-masing variabel tersebut reliabel dan layak diuji pada peelitian ini.

11 238318 )

NEPINT UITSENT ITIPAC 1IPITNC IN :{IIRIBAEUB a}uw

e

~

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:145) Uji Normalitas bertujuan menuji apakah data

ambar 5.1 Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

10

o0g

06

04

0z

Dependent Variable: KINERJA

02

04 06

Observed Cum Prob

[k}

rdistribusi normal/tidak. Dapat dikatakan normal jika probabillitas (sig) > 0,05.
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(@)

L

=Tabel 5.14 Uji Normalitas

(@]

é.

g One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

= Unstandardiz

= ed Residual

9N 100

i Normal Parameters®” Mean .0000000

: Std. 1.54181797

A Deviation

4 Most Extreme Absolute .064

g Differences Positive .060

Negative -.064

Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

Berdasarkan tabel 5.14 diatas terlihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,200
lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05. Hal ini berarti nilai residual

Jerstandarisasi dinyatakan menyebar secara normal.
-+

-5}

(g°]

#5.5  Uji Asumsi Klasik

j+¥]

2 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi
!

sregresi yang dilakukan betul-betul terbebas dari adanya gejala multikolinearsitas,
-

(1]

sautokorelasi, dan gejala heterokedastistitas.

<

2

25.5.1 Uji Multikolonieritas

g Menurut Ghozali (2018) Uji Multikolinieritas bertujuan menguji apakah
9 2]

Emodel regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
7Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

urise

ndependen. Cara yang digunakan untuk mendeteksi multikolinieritas melalui

nery
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@
T
Stolerance value dan VIF (Variance Inflasion Factor). Jika tolerance value > 0,1
(@]
“dan VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolinieritas.
job)
=4
;Tabel 5.15 Rekapitulasi Uji Multikolinearitas
=
= Unstandardized | Standardize Sig, Collinearity
CC” Coefficients d Statistics
ot Coefficients
»Model B Std. Beta Tolera | VIF
o Error nce
2(Constant) 7.808 | 1,187 6.577 | ,000
Kompentensi 397 | 1,095 ,488 | 4.186 ,000 ,262 | 3.820
(X1)
Pelatihan ,169 | ,083 ,191| 3.828 | ,010| ,298 | 3.350
(X2)
Kerja Sama ,179 | ,078 276 | 2229 ,024| ,248 | 4.029
Tim (X3)

Sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

Berdasarkan hasil

pengolahan data dalam penelitian

ini

dengan

gﬂ)nenggunakan bantuan SPSS 24 terlihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang

"

aihasilkan dalam pengujian ini variabel kompentensi sebesar 3,820, variabel
+¥]

Epelatihan 3,350, dan variabel kerja sama tim sebesar 4,029. Dengan melihat nilai

=

EVIF (Variance Inflation Factor) yang dihasilkan oleh masing- masing variabel

m

ilebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan pada model regresi yang terbentuk

A

idalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. Dan setiap variabel

=1
smemenuhi
=)

9]

‘<

=

2

?5.5.2 Uji Autokorelasi
=

=

c

=

Menurut  Suliyanto (2011) Autokolerasi

multikolinieritas pada regresi pada penelitian yang dilakukan.

merupakan Kolerasi

asumsi tolerance lebih besar 0,1 maka tidak terdapat gejala

atau

hubungan yang terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang
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AEH @

ersusun dalam times series pada waktu yang berbeda. Autokolerasi bertujuan

10

nutk menguji apakah dalam sebuah regresi linier ada kolerasi antara kesalahan
enggangu pada periode t jika ada berarti autokolerasi. Dalam penelitian
eberadaan autokolerasi diuji dengan Durbin Watson dengan rumus sebagali

erikut :

. Jika angka D-W dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif.

NEeIY NSNS NG ! KU epd

b. Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak terdapat autokorelasi
c. Jika angka D-W diatas 2 berarti terdapat aotokorelasi negatif

Tabel 5.16 Rekapitulasi Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 ,811° ,658 ,647 1,566 1,883
E a. Predictors: (Constant), kerja sama tim X3, pelatihan X2, kompentensi X1

¢ b. Dependent Variable: Kinerja Y
ESumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

ST 231P1

Berdasarkan tabel 5.16 rekapitulasi uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin

ng Jo A31819

atson 1,883. Maka berdasarkan kriteria diatas, nilai d-w yaitu sebesar 1,883

erada diantara -2 sampai dengan nilai 2. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak

S g1l

1eA

terdapat gejala autokorelasi pada model regresi pada penelitian ini dikarenakan

By JI

hasil pengujian sesuai dengan kriteria pengujian.

IS

nery w
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@

T

5.5.3 Uji Heteroskedastisitas

(@]

12 Menurut Ghozali (2018) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguiji
job)

?_apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu
gengamatan ke pengamatan lainnya. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka model
=

oFegresi tidak terjadi Heteroskedastisitas.

o

=

“Tabel 5.17 Uji Heteroskedastistas

py)

-~

c

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant 2.133 .769 2.773 .007
)
TOTAL .045 .061 143 729 468
X1
d TOTAL 047 .054 ,162 .880 381
3 X2
q TOTL 044 .050 175 .866 .389
| X3
Ha. Dependent Variable: ABRESID

umber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

Berdasarkan tabel 5.17 dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari variabel

AIISIBAEUHU%

-kompetensi sebesar 0,468, pelatihan sebesar 0,381 dan kerja sama tim 0,389.

W
=Maka dikarenakan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa

uej

omodel regresi dalam penelitian ini tidak terdapat heterokedastisitas.

o

Analisis Data Penelitian
6.1  Analisis Persamaan Regresi Liner Berganda

Menurut Suliyanto (2011) Model Regresi Linier Berganda merupakan

nery ugrsey yrred

penjelasan tentang hubungan antara variabel independent dengan variabel
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©

A

E\;dependent. Persamaan Regresi ini memuat nilai konstanta atau intercept nilai

(@]

Ekoefisien regresi dengan variabel bebasnya. Hasil perhitungan untuk analisis

iregresi dari responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

=

gTabeI 5.18 Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

%)

=

=L

o Coefficients®

5 Unstandardized Standardized

= Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 7.808 1,187 6.577 ,000

TOTAL ,397 ,095 ,488 4.186 ,000
X1
TOTAL ,169 ,083 ,191 3.828 ,010
X2
TOTAL ,179 ,078 276 2.229 ,024
X3

= a. Dependent Variable: KINERJA'Y
#Sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

:’aBerdasarkan tabel 5.18 hasil regresi linear berganda diatas, maka diperoleh

éersamaan regresi yang dihasilkan adalah :

=

o Y=a+b1X1 +b2X2+ b3X3+e

g Y=2,088+0,247X1+0,337X2+0,303X3+e

=]

& Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat di jelaskan sebagali
Sperikut:

<

=1. Nilai konstanta (a) sebesar 7.808. Artinya adalah apabila kompetensi, pelatihan

&1 3!

an kerja sama tim diasumsikan bernilai nol (0), Maka kinerja karyawan tetap

3, Wis

ebesar 7.808.

neil
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Nilai koefesien regresi 0,397 menyatakan bahwa kompetensi mengalami

D-RUE’H@

Speningkatan 1 satuan, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan

w e

—sebesar 0,397.

Nilai koefisien regresi 0,169 menyatakan bahwa pelatihan mengalami

S NIgY

eningkatan 1 satuan, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan
ebesar 0,169.

4. Nilai koefisien regresi 0,179 menyatakan bahwa kerja sama tim mengalami

NElY EYsSn

peningkatan 1 satuan, maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan
sebesar 0,179.

5. Standar error (e) merupakan variable acak dan mempunyai distribusi
probabilitas yang mewakili semua faktor yang mrmpunyai pengaruh terhadap Y
tetapi tidak dimasukan dalam persamaan.

?335.6.2 Uji Parsial (Uji T)

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa Uji t (t-test) melakukan pengujian

we[sy 2

~terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk
=
Zmengetahui signifikansi peran secara pasrial antara variabel independen terhadap
(1]
E.'s/ariabel dependen dengan mengasumsikan bahawa variabel independen lain

=]
Jdianggap konstan. Untuk melihat hubungan dua variabel tersebut maka dapat

EHn

irumuskan dengan ketentuan sebagai berikut :

eAg u

a. Ha diterima apabila t (hitung) > t (tabel), artinya ada pengaruh signifikan

ntara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05

nery wisey Ju
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@

T

=b. Ho diterima apabila t (hitung) < t (tabel), artinya, tidak ada pengaruh yang

(@]

Ssignifikan antara varibel X dengan varibel Y dan P value > 0,05 Berdasarkan uji

job)

iregeresi yang dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

=

Tabel 5.19 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

=

» Coefficients®

o

of Unstandardized Standardized

» Coefficients Coefficients

9 Model B Std .Error Beta t Sig.
(Constant) 7.808 1,187 6.577 ,000
X1 ,397 ,095 488 4.186 ,000
X2 ,169 ,083 ,191 3.828 ,010
X3 ,179 ,078 276 2.229 ,024

a. Dependent Variable: KINERJA Y
Sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

Dari tabel 5.19 dapat dilihat masin-masing nilai t hitung dan signifikansi
9]

;’:j:\/ariabel bebas. Diketahui nilai t tabel pada taraf signifikan 5% (2-tailed) dengan

&ersamaan berikut:
8

ET tabel =n—-k -1 :alpha/ 2 Keterangan : n : Jumlah sampel

=

<'=100-3-1: 0,05/2 k : Jumlah Variabel bebas
=96 :0,025 = 1,984 1: kontan

=]

guDengan demikian diperoleh hasil sebagai berikut:

= 1. Kompetensi. Diketahui t hitung (4.186) > t tabel (1,984) dan Sig.(0,000)<0,05.

Ag

2 Artinya H1 diterima dan HO1 ditolak yaitu kompetensi berpengaruh signifikan

L

Esecara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Nawakara Perkasa Nusantara
92}

2 Pekanbaru.

nery



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

=

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

]

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

{|)

£
)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

95

IBH @

2. Pelatihan. Diketahui t hitung (3.828) > t tabel (1,984) dan Sig. (0,010) < 0,05.

Artinya H2 diterima dan HO2 ditolak yaitu pelatihan berpengaruh signifikan

1d19o

w e

—secara parsial terhadap Kinerja karyawan pada PT. Nawakara Perkasa Nusantara

-~
—Pekanbaru.

;3. Kerja sama tim .Diketahui t hitung (2.229) > t tabel (1,984) dan Sig. (0,024) <
%0,05. Artinya H3 diterima dan HO3 ditolak yaitu kerja sama tim berpengaruh
gsignifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Nawakara Perkasa
c
Nusantara Pekanbaru.
5.6.3 Uji Simultan (Uji F)
Sugiyono (2017) menyatakan Uji f akan diuji pengaruh ketiga variabel

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji statistic yang

digunakan pada pengujian simultan adalah uji f atau disebut dengan Analysis of

S

varian (ANOVA). Untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut maka

I 23€}

:’Tdapat dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut :

~a. Ha diterima apabila F (hitung) > F (tabel), berarti ada hubungan signifikan

ATU[)

‘antara variabel X dengan varibael Y dan P value <0,05.

A31819

b. Ho diterima apabila F (hitung) < F (tabel), berarti tidak ada hubungan

signifikan antara variabel X dengan varibael Y dan P value >0,05

. Tabel 5.20 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?

HwIIsey JIIeAg uejng jo

.. Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

sRegression 452417 3 150.806 | 61.516 | .000°

M IPIAY

" Residual 235.343 96 2.451

Total 687.760 99
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Qo . . .
=a.Dependent Variabel : Kinerja Y
gn.Predictors: (Constant), X3,X2,X1

o Sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

iRumus F tabel

-~
cdf=n-1
=
mdf=k:n-k-1
c
w
5 =3;100-3-1
Pyl
5 =3:96
c
=3,09

Keterangan ;

k : jumlah variabel bebas
n : jumlah sampel

1: kontan

96

Dari tabel 5.20 diatas diketahui bahwa F hitung sebesar 61,516 dengan

signifikan 0,000 dan jumlah F tabel statistik sebesar 3,09. Dengan demikian

diketahui F hitung sebesar (61,516) > F tabel (3,09) dengan signifikansi 0,00 <

0,05. Artinya H4 diterima dan HO ditolak yang berarti variabel indenpendent

9]
=pada peneltian kompentensi , pelatinan dan kerja sama tim yang berarti secara
(g°]

Ebersama-sama atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

ékaryawan pada PT. Nawakara Perkasa Nusantara Pekanbaru.

=
:<5.6.4 KoefisienDeterminasi (R2)
E; Menurut Gujarati (2012) Analisis Korelasi dapat dilanjutkan dengan
=]
onenghitung koefien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase
=
Ebesarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
9 2]
ETabeI 5.23 Interprestasi Perhitungan Korelasi
A Interval koefisien Tingkat keeratan
&, 0.80-1.00 Kolerasi sangat kuat atau sempurna
= 0.60-0.79 Kolerasi kuat
7 0.40-0.59 Kolerasi sedang
= 0.20-0.39 Kolerasi rendah
0.00-0.19 Tidak ada kolerasi atau kolerasi lemah
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@
T
~Sumber Skripsi Suci Ramadhani,2021
(@]
““Hasil nilai R dan R2 terlihat pada tabel 5.21 sebagai berikut :
job)
iTabeI 5.22 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)
=
= Model Summary®
=
% Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
o Square the Estimate Watson
o ,811° ,658 ,647 1,566 1,883

Q"ca.Predictors . (Constant), X3,X2,X1
b.Dependent variabel : Y
sumber : Data olahan IBM SPSS Statistics, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai kolerasi (R) yang
dihasilkan adalah sebesar 0,811. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara variabel independent dan dependent. Sedang kan nilai
F@djustd R Square sebesar 0,658. Hal ini menunjukan bahwa variabel
-5}

- - - - - -
®“kompentensi, pelatihan dan kerja sama tim secara keseluruhan memberikan

e[S

=pengaruh sebesar 65,8% terhadap kinerja karyawan, sedang kan sisanya sebesar

DI

€34,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti alam penelitian ini.

u

¥4 Pembahasan Hasil Penelitian

.7.1 Pengaruh Kompetensi, Pelatihan dan Kerja Sama Tim Terhadap
Kinerja Karyawan

Mangkunegara (2017) istilah kinerja berasal dari kata (Job Performance)
restasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian
inerja (prestasi kinerja) adalah hasil kerja secara kualitas kuantitas yang di c apai

leh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

¥ wisey yuefg ueyng yo £3rsiaa

jawab yang diberikan kepadanya.

nei
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Nilai F hitung sebesar (61,516) > F tabel (309) dengan signifikansi 0,000
: 0,05. Artinya H4 diterima dan HO ditolak yang berarti variabel indenpendent
ada peneltian kompentensi , pelatihan dan kerja sama tim yang berarti secara
ersama-sama atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
aryawan pada PT. Nawakara Perkasa Nusantara Pekanbaru.

Diketahui bahwa nilai 0,811. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

ubungan yang kuat antara variabel independent dan dependent. Sedang kan nilai

nejy e)sng NIg!u eydio e @

Adjusted R Square sebesar 0,658. Hal ini menunjukan bahwa variabel
kompentensi, pelatihan dan kerja sama tim secara keseluruhan memberikan
pengaruh sebesar 65,8% terhadap kinerja karyawan, sedang kan sisanya sebesar
34,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti alam penelitian ini.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Octavia

istya Ningrum (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Pelatihan, Kerja sama

I51 23835

im dan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana

~Daerah Kabupaten Brebes”. Dan pada penelitian yang dilakukan diperoleh nilai F

. 21une

=
ghitung sebesar 31,773 dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat

IS

~disimpulkan bahwa kompetensi,pelatihan dan kerja sama tim berpengaruh

e

=]

%ignifikan secara simultan terhadap kinerja.

=

B5.7.2 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi memiliki

pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung (4.186) > t tabel

(1,984) dan Sig.(0,000)<0,05. Artinya H1 diterima dan HO1 ditolak yaitu

nery wisey JureAg u
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kompetensi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan

J)EeH ®

gpada PT. Nawakara Perkasa Nusantara Pekanbaru.

Wibowo (2012) Kompetensi dikatakan sebagai salah satu faktor yang
empengaruhi kinerja. Kompetensi diperlukan untuk membantu organisasi untuk
enciptakan budaya kinerja tinggi. Banyaknya kompetensi yang digunakan oleh
umber daya manusia akan meningkatkan kinerja.

Artinya Kinerja dan keefektifan pegawai dalam melaksanakan tugas

nelry eysn

sangat ditentukan oleh kompetensi yang disyaratkan oleh bidang pekerjaan.
Kompetensi dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. Semakin
sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan semakin
cepat pula dia menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam
pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas,

9]
=dan memungkinkan peningkatan kerjanya.

ISI @

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisa

Putri dan Alini Gilang (2018) dengan judul “pengaruh kompetensi terhadap

JQIure

un

gkinerja karyawan (studi di PT. Telekomunikasi Indonesia Thk Witel Bandung)”
Eryang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

=]
;"karyawan. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh nilai t hitung = 7,970 > t tabel
=

I

2= 1,999 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi

1igAg u

ibawah 0,05 menunjukkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh terhadap

inerja karyawan.

.7.3 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

HE!)_[&JISE%I ¥
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memiliki

1o yeH @

engaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai Diketahui t hitung (3.828) >t

LW B

abel (1,984) dan Sig. (0,010) < 0,05. Artinya H2 diterima dan HO2 ditolak yaitu
elatihan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada
T. Nawakara Perkasa Nusantara Pekanbaru.

Artinya pelatihan sangat berhubungan dengan kinerja pegawai atau

aryawan. Karena kualitas sumber daya yang dimiliki dengan kemampuan,

NELY BXSNENIG

keterampilan serta pengetahuan seorang karyawan atau pegawai dalam
mengerjakan tugasnya yang didapat dari hasil pelatihan sangat menentukan
kinerja yang dihasilkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rivai dan Sagala
(2014) yang mengatakan bahwa pelatihan sebagai bagian pendidikan yang

menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan

;?ijiluar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan
:;netode yang lebih mengutamakan pada praktik daripada teori.

% Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lipia
§Kosdianti, Didi Sunardi, Ekonomi (2021) dengan judul “pengaruh pelatihan
gterhadap kinerja karyawan pada PT. Satria Piranti Perkasa dikota Tanggerang”
ic})"/ang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
g?karyawan. Dengan t hitung 8,746 > t tabel 1,980 dengan nilai signifikan 0,000 <

f=)
o1

7.4 Pengaruh Kerja Sama Tim Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kerja sama tim memiliki

nery wiseyy Jrgdg

engaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai Diketahui t hitung (2.229) > t
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AEH @

abel (1,984) dan Sig. (0,024) < 0,05. Artinya H3 diterima dan HO3 ditolak yaitu
lerja sama tim berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan
ada PT. Nawakara Perkasa Nusantara Pekanbaru.

Artinya setiap perusahaan juga pasti memiliki suatu tim yang bekerja

ntuk mencapai tujuan sebuah perusahaan. Kerjasama tim merupakan sarana baik

SN NIN NIgu e1dio

alam menggabungkan berbagai telenta dan dapat memberikan solusi inovatif

uatu pendekatan yang mapan. Selain itu, keterampilan dan pengetahuan yang

neyy e

beranekaragam yang dimiliki oleh anggota kelompok juga merupakan nilai
tambah yang membuat kerjasama tim lebih menguntungkan jika dibandingkan

seseorang individu yang brilian sekalipun.

Menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson (2014) Kerjasama
,adalah pengelompokan yang terjadi diantara makhluk-makhluk hidup yang kita
ékenal. Kerjasama atau membentuk kelompok untuk berdiskusi bersama yaitu
;ngoroses beregu (berkelompok) di mana anggota-anggotanya mendukung dan saling

Cmengandalkan untuk mencapai suatu hasil mufakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farhan

lang Ibrahim, Tjipto Djuhartono dan Nur Sodik (2021) dengan judul “pengaruh

ns 1o A31SI9ATU

7

erja sama tim terhadap kinerja karyawan PT. Lion Superindo yang menyatakan

ahwa Kerja sama tim berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Dari
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;)enelitian yang dilakukan diperoleh nilai t hitung = 7,77 > t tabel = 2,01 dengan
-

)]

shilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi dibawah 0,05

=
gfnenunjukkan bahwa variabel Kerja sama tim berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.



